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Abstrak 

Berdasarkan hasil observasi di SDN 2 Mulung Kecamatan Driyorejo Kabupaten Gresik khususnya di kelas V, 

guru hanya menekankan pembelajaran pada pencapaian kemampuan intelegensi sehingga kemampuan siswa 

untuk berpikir kritis pada materi perkalian bilangan bulat masih tergolong rendah. Hal ini disebabkan guru 

belum menemukan cara dan media yang dapat digunakan untuk menanamkan konsep perkalian bilangan bulat. 

Sehingga siswa masih menggunakan metode menghafal suatu konsep dan belum bisa memahami konsep 

tersebut. Hal ini menyebabkan kurang maksimalnya hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa. Pada 

penelitian ini, upaya yang dilakukan peneliti untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada materi 

perkalian bilangan bulat adalah menggunakan media kancing-kancing magnetik. 

Tujuan yang dicapai adalah mendeskripsikan aktivitas guru dalam menggunakan media kancing magnetik pada 

materi perkalian bilangan bulat, mendeskripsikan aktivitas siswa dalam menggunakan media kancing magnetik 

pada materi perkalian bilangan bulat, dan mendeskripsikan hasil peningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

kelas V SDN 2 Mulung pada materi perkalian bilangan bulat dengan menggunakan media kancing magnetik. 

Penelitian ini termasuk jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Berdasarkan jenis penelitian maka metode yang 

digunakan adalah metode deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Sesuai dengan metode maka teknik 

analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif untuk data observasi aktivitas guru dan siswa. 

Sedangkan data kuantitatif pada penelitian ini diperoleh dari hasil tes. Penelitian dilakukan dua siklus dan setiap 

siklus terdiri dari dua pertemuan.  

Setelah peneliti menggunakan media kancing magnetik pada materi perkalian bilangan bulat, peneliti 

mendapatkan hasil yang memuaskan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya peningkatan nilai aktivitas 

guru pada siklus I sebesar 82,3% dan pada siklus II meningkat menjadi 92,7% dengan kategori sangat baik. Hasil 

observasi aktivitas siswa juga mengalami peningkatan dari 82,5% pada siklus I dan meningkat pada siklus II 

menjadi 92,5% dengan predikat sangat baik. Selain itu, dari hasil tes pada siklus I menunjukkan secara klasikal 

kemampuan berpikir kritis siswa mencapai 76,7% dan pada siklus II meningkat menjadi 93,3% dengan kategori 

sangat baik. Sehingga  dapat disimpulkan bahwa dengan penggunaan media kancing magnetik dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada materi perkalian bilangan bulat di kelas V SDN 2 Mulung 

Kecamatan Driyorejo Kabupaten Gresik. 

 

Kata kunci:  Media Kancing Magnetik, Berpikir Kritis, Perkalian Bilangan Bulat. 

 

 

Abstract 

Based on the observation in SDN 2 Mulung Kecamatan Driyorejo Kabupaten Gresik especially for the fifth 

grade students, the teacher only focused on the learning to reach the intelligent ability so the ability of the 

student to think critically on integer multiplication was still low. In this research, the researcher tried to develop 

the students’ critical thinking on integer multiplication by using magnetic buttons. 

The purposes are to describe the activities of the teacher in using magnetic buttons on integer multiplication, to 

describe the activities of the students in using magnetic buttons on integer multiplication, and to describe the 

result of the improvement of students’ critical thinking. This research includes of studies class action was 

obtained through observation and analyzed test by using descriptive qualitative technical analysis and descriptive 

quantitative. There were two cycles in this research, each cycle contained of two meetings. 

The result of the research showed that there was an improvement of the teacher’s activities value on cycle I for 

about 82,3% and on cycle II increased to be 92,7% with excellent category. The result of the students’ activities 

also increased from 82, 5% on cycle I to be 92,5% on cycle II with very good category. Beside that, from the 

result of the test on cycle I the ability of the students’ critic thinking got 76,7% classically and on cycle II 

increased to be 93,3% with very good category. It could be concluded that by using magnetic buttons could 

improve the activities of the teacher and students.  

Key words: Magnetic Buttons, Critical Thinking, Integer Multiplication 
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PENDAHULUAN  

Mata pelajaran matematika pada jenjang sekolah 

dasar merupakan pijakan awal untuk konsep matematika 

pada jenjang yang lebih tinggi. Sehingga dalam 

pengajaran matematika di sekolah dasar harus mampu 

untuk dijadikan dasar penalaran siswa dalam membantu 

menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-

hari serta kemampuan materi bilangan, simbol-simbol, 

serta mengembangkan sikap kritis, logis, disiplin, cermat, 

terbuka, optimis, dan menghargai matematika.  

Keterampilan berpikir kritis siswa yang masih 

tergolong rendah menyebabkan perolehan hasil belajar 

siswa yang tidak optimal. Sebagai bukti adalah hasil 

pengamatan yang dilakukan peneliti pada proses 

pembelajaran di kelas materi perkalian bilangan bulat. 

Perolehan nilai belajar siswa yang masih rendah dapat 

dibuktikan dari hasil pre tes mata pelajaran matematika 

materi perkalian bilangan bulat. Dari hasil pre tes dapat 

dilihat bahwa masih banyak siswa yang nilainya berada 

di bawah ketentuan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

yang ditetapkan oleh sekolah  yaitu 65. 

Pada umumnya siswa kurang memahami konsep 

perkalian bilangan bulat yaitu terlihat dari 

ketidakmampuan siswa menyelesaikan soal perkalian 

bilangan bulat dengan benar terutama soal yang realistis. 

Siswa masih kebingungan dalam menentukan hasil dari 

perkalian tersebut positif ataukah negatif.  Siswa juga 

kurang mampu menggunakan konsep tersebut untuk 

memecahkan masalah dalam kehidupan nyata yang 

berhubungan dengan konsep yang dimiliki. Siswa belum 

menguasai konsep perkalian bilangan bulat karena 

selama ini guru menganggap sulit menemukan cara untuk 

menanamkan konsep perkalian bilangan bulat. Guru juga 

kurang memberikan contoh yang nyata kepada siswa, 

bahkan lebih sering mengajar secara abstrak untuk materi 

yang diajarkan.  

Memang pada dasarnya konsep-konsep dalam 

matematika itu abstrak, namun pada umumnya siswa 

berpikir dari hal-hal yang konkret menuju hal-hal yang 

abstrak. Menurut Haris, 2013: 448), karakteristik 

berpikir kritis, lebih meningkatkan karakteristik 

khususnya dalam menghadapi, memanfaatkan 

informasi, membedakan klaim yang rasional dan 

emosional, kemampuan menunjukkan analisis data, 

kemampuan berargumentasi, kemampuan 

menggunakan bukti. Untuk mengatasi masalah 

tersebut, maka salah satu jembatannya agar siswa mampu 

berpikir abstrak tentang matematika adalah dengan 

menggunakan media atau alat peraga. Sesuai dengan 

tingkat perkembangan intelektual anak SD yang masih 

dalam tahap operasional konkret, maka siswa SD dapat 

menerima konsep-konsep matematika yang abstrak 

melalui benda-benda konkret. Dengan menggunakan 

media kancing-kancing diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa pada materi perkalian 

bilangan bulat dan dapat membantu guru mengaitkan 

antara materi pelajaran dengan konteks keseharian siswa 

sehingga pembelajaran akan menjadi lebih bermakna. 

Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: (1) 

mendeskripsikan aktivitas yang dilakukan oleh guru; (2) 

mendeskripsikan aktivitas yang dilakukan oleh siswa; (3) 

mendeskripsikan hasil peningkatan kemampuan berpikir 

kritis siswa kelas  

 

METODE  

Penelitian ini termasuk jenis Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK). Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif pada penelitian 

ini diperoleh dari hasil observasi aktivitas guru dan 

aktivitas siswa. Sedangkan data kuantitatif pada 

penelitian ini diperoleh dari hasil tes. Penelitian ini 

memaparkan data yang diperoleh secara alami mulai dari 

data sebelum tindakan, selama tindakan dan sesudah 

tindakan.  Data yang diperoleh dianalisis menggunakan 

menggunakan rumus kuantitatif sederhana. Kemudian 

dideskripsikan atau dijabarkan dalam bentuk deskriptif 

kualitatif.  

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V 

SDN 2 Mulung Kecamatan Driyorejo Kabupaten Gresik. 

Siswa kelas V SDN 2 Mulung berjumlah 30 orang, yang 

terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan. 

Menurut Indarti (2008: 31) “tahap dalam 

pelaksanaan penelitian tindakan kelas meliputi tahap 

perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan dan 

observasi, serta tahap analisis dan refleksi. Ketiga tahap 

dalam penelitian tindakan tersebut merupakan satu siklus, 

yaitu satu putaran kegiatan beruntun, dari tahap 

penyusunan rancangan sampai dengan refleksi, yang 

tidak lain adalah evaluasi”. 

Pada akhir tindakan harus dilakukan refleksi untuk 

mengetahui letak keberhasilan dan hambatan dari 

tindakan yang dilaksanakan pada setiap siklus. Data 

penelitian diperoleh dengan menggunakan teknik 

observasi dan tes. Data yang diperoleh dalam penelitian 

ini diolah dan dianalisis berdasarkan jenisnya yaitu hasil 

aktivitas guru dan siswa selama kegiatan pembelajaran.  

Peneliti menggunakan media kancing magnetik 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada 

siswa pada pembelajaran materi operasi perkalian 

bilangan bulat. Media kancing magnetik yaitu media 

benda konkret berupa kancing berwarna (warna merah 

untuk bilangan positif dan dan warna putih untuk 

bilangan negatif) yang diberi magnet pada salah satu 

sisinya dan dapat ditempelkan pada papan magnetik yang 

terbuat dari seng, dan bisa diamati secara langsung oleh 

panca indera dengan cara melihat, mengamati, dan 

memegangnya secara langsung tanpa melalui alat bantu. 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Tingkatan Taksonomi Bloom 

 

Untuk mengetahui tingkat kemampuan berpikir 

kritis siswa berdasarkan taksonomi Bloom dapat 
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dikategorikan sebagai berikut:(a) Tingkat 1 (Tidak kritis), 

jika siswa hanya bisa mengerjakan soal yang 

membutuhkan kemampuan mengingat pengetahuan awal 

mereka saja dan belum bisa memahami pengetahuan 

tersebut.(b) Tingkat 2 (Kurang kritis), jika siswa mampu 

mengingat dan memahami pengetahuan yang mereka 

dapatkan (misalnya dengan menafsirkan, mencontohkan, 

mengklasifikasikan) tapi belum bisa mengaplikasikan 

pemikiran dan pengetahuan tersebut pada kehidupan 

nyata mereka.(c) Tingkat 3 (Cukup kritis), jika siswa bisa 

mengerjakan soal yang membutuhkan kemampuan 

mengingat, memahami dan mengaplikasikan  pemikiran 

dan pengetahuan mereka pada kehidupan nyata tapi 

belum bisa menganalisis pengetahuan tersebut. (d) 

Tingkat 4 (Kritis), jika siswa mampu mengerjakan soal 

yang membutuhkan kemampuan mengingat, memahami, 

mengaplikasikan, dan sampai pada tahap menganalisis 

pengetahuan serta pemikiran mereka untuk memecahkan 

suatu masalah, serta dapat mengevaluasi. (e) Tingkat 5 

(Sangat kritis), jika siswa memiliki kemampuan 

mengingat, memahami, mengaplikasikan, menganalisis, 

dan mengevaluasi serta sampai pada tahap mencipta 

maka dapat dikategorikan sangat kritis. Jadi siswa 

dikatakan sangat kritis apabila mereka sudah sampai pada 

tahap berpikir yang paling tinggi yaitu mencipta. Untuk 

menganalisis data hasil tes sesuai tingkat kemampuan 

berpikir kritis siswa secara klasikal menggunakan rumus : 

 

               
                                       

                        
      

 

Keterangan 

Persentase =   persentase siswa pada tiap tingkat 

kekritisan 

Jumlah siswa sesuai tingkat kekritisan = banyaknya siswa 

yang mampu mencapai tiap tingkat kekritisan sesuai 

dengan Taksonomi Bloom. 

Sedangkan untuk menganalisis data hasil tes 

kemampuan berpikir kritis siswa pada setiap tingkat 

kognitif dihitung dengan rumus persentase berikut ini: 

 

            
                                

                        
      

 

Keterangan 

Persentase  =  Persentase  siswa  yang  menjawab  benar  

pada setiap tingkat kognitif 

Jumlah siswa yang menjawab benar = banyaknya siswa 

yang mampu menyelesaikan atau menjawab soal dengan 

benar pada setiap tingkat kognitif  

Tabel 1 

Pencapaian 

Tujuan 

Pembelajaran 

Kualifikasi 

Tingkat 

Keberhasilan 

Pembelajaran 

 85% – 100% Sangat baik Berhasil 

   

65% –  84%       Baik Berhasil 

55% – 64%       Cukup Tidak berhasil 

  0% – 54%       Kurang 
Tidak berhasil 

       (Aqib, 2009:161) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam pembelajaran RPP dikembangkan dengan 

menggunakan model pembelajaran PBI (Problem Based 

Instruction). Peneliti memilih model PBI dengan tujuan 

memacu semangat setiap siswa untuk aktif terlibat dalam 

kegiatan pembelajaran dan mengembangkan kemampuan 

berpikir siswa yang lebih tinggi dalam memecahkan 

masalah.  Kasmurie (2010: 265) “This means 
students' critical thinking level can be 
improved by using a proactive method”. 
Evaluasi pembelajaran yang dilakukan meliputi proses 

dan hasil belajar. Evaluasi proses yang dimaksud adalah 

aktivitas siswa selama proses belajar mengajar 

berlangsung, sedangkan evaluasi hasil belajar berupa soal 

tes kemampuan berpikir kritis siswa yang dilakukan pada 

akhir siklus.  

Pada Siklus I, hasil analisis observasi aktivitas 

guru pada tiap aspek kemudian data disajikan dalam tabel 

hasil analisis observasi aktivitas guru  sebagai berikut. 

 

 
 

Berdasarkan diagram aktivitas guru dalam 

kegiatan pembelajaran meliputi: (1) penyampaian tujuan 

pembelajaran, (2) mengkonstruksi pengetahuan awal 

siswa, (3) memberi permasalahan yang berhubungan 

dengan bilangan bulat, (4) menampilkan media  kancing 

magnetik untuk pemodelan, (5) mengorganisasikan siswa 

ke dalam kelompok belajar, (6) membagikan LKS dan 

media kancing magnetik kepada tiap kelompok, (7) 

membimbing siswa dalam kelompok untuk 

menyelesaikan LKS, (8) membimbing kelompok dalam 

menggunakan media kancing magnetik, (9) membimbing 

kelompok untuk mempresentasikan hasil kerja kelompok, 

(10) melaksanakan penilaian selama proses 

pembelajaran, (11) melakukan penilaian hasil LKS atau 

evaluasi di akhir pelajaran, (12) menyimpulkan materi 

pembelajaran, (13) memberi kegiatan tindak lanjut, (14) 

penilaian penampilan umum guru dalam pembelajaran, 

(15) serta melakukan komunikasi secara efektif. 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru dalam 

melaksanakan pembelajaran pada siklus I sudah baik. Hal 

ini dilihat dari nilai persentase aktivitas guru secara 

keseluruhan sudah mencapai kategori baik dengan rata-

rata 82,3%. 
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Pada Siklus I hasil analisis observasi aktivitas 

siswa pada tiap aspek disajikan dalam  bentuk diagram 

batang aktivitas siswa. 

 

 

 

 

 
 

Berdasarkan diagram aktivitas siswa dalam 

kegiatan pembelajaran meliputi: (1) memperhatikan 

penjelasan guru, (2) menyelesaikan permasalahan yang 

berhubungan dengan perkalian bilangan bulat, (3) 

memperhatikan guru dalam mendemonstrasikan 

penggunaan media kancing magnetik, (4) bertanya 

kepada guru tentang cara memperagakan perkalian 

bilangan bulat menggunakan media dan menanyakan 

materi yang belum dimengerti, (5) membentuk kelompok 

belajar, (6) melakukan penyelidikan , (7) menyelesaikan 

masalah yang ada dalam LKS, (8) memberi kesempatan 

kepada teman (anggota kelompok) untuk menggunakan 

media kancing magnetik, (9) mempresentasikan dan 

memperagakan hasil kerja kelompok dengan 

menggunakan media kancing magnetik, dan memberikan 

tanggapan terhadap kelompok lain yang presentasi, serta 

(10) merefleksi materi pembelajaran bersama guru. Dari 

hasil pengamatan pada kegiatan pembelajaran siklus I, 

aktivitas yang dilakukan oleh siswa pada saat 

pembelajaran perkalian bilangan bulat dengan 

menggunakan media kancing magnetik sudah baik. Hal 

ini dilihat dari persentase aktivitas siswa secara 

keseluruhan sudah mencapai kategori baik dengan rata-

rata nilai 82,5%. 

Pada Siklus I hasil analisis tes kemampuan 

berpikir siswa pada tiap tingkat kekritisan kemudian data 

disajikan dalam bentuk diagram lingkaran  sebagai 

berikut:  

 
 

Dari hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa 

diperoleh data bahwa dari 30 siswa kelas V, sebanyak 3 

siswa sudah mampu mencapai tingkat kemampuan 

berpikir sangat kritis, sebanyak 20 siswa sudah mencapai 

tingkat berpikir kritis, 5 orang siswa mencapai tingkat 

berpikir cukup kritis dan 2 siswa masih berada pada 

tingkat berpikir kurang kritis. 

Dari hasil analisis tes pada setiap tingkat 

kognitif kemudian data disajikan dalam bentuk diagram 

batang sebagai berikut: 

 

 
Berdasarkan data hasil tes pada siklus I, 

menunjukkan bahwa 30 siswa mampu menyelesaikan 

soal C1 (mengingat) dan C2 (memahami) dengan benar, 

28 siswa mampu menyelesaikan soal C3 (mengaplikasi), 

23 siswa mampu menyelesaikan soal C4 (menganalisis), 

5 siswa mampu menyelesaikan soal C5 (mengevaluasi) 

dan hanya 3 siswa yang mampu menyelesaikan soal C6 

(mencipta). 

Analisis hasil tes kemampuan berpikir kritis 

siswa pada materi perkalian bilangan bulat dengan 

menggunakan media kancing magnetik, belum memenuhi 

indikator keberhasilan karena hanya 76,7% yang sudah 

mencapai tingkat kritis. Sedangkan indikator 

keberhasilan yang harus dicapai yaitu 80%. Dari hasil 

analisis tiap tingkat kognitif 80 % siswa belum mampu 

menyelesaikan soal C4. Berdasarkan hasil refleksi di 

akhir siklus I, perlu dilakukan siklus II. 

Pada Siklus II proses pembelajaran pada 

menggunakan model pembelajaran PBI (Problem Based 

Instruction). Peneliti memilih model PBI dengan tujuan 

memacu semangat setiap siswa untuk aktif terlibat dalam 

kegiatan pembelajaran dan mengembangkan kemampuan 

berpikir siswa yang lebih tinggi dalam memecahkan 

masalah. Hasil analisis observasi aktivitas guru pada tiap 

aspek disajikan dalam bentuk diagram batang sebagai 

berikut: 
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Berdasarkan diagram aktivitas guru dalam kegiatan 

pembelajaran meliputi: (1) penyampaian tujuan 

pembelajaran, (2) mengkonstruksi pengetahuan awal 

siswa, (3) memberi permasalahan yang berhubungan 

dengan bilangan bulat, (4) menampilkan media   kancing 

magnetik untuk pemodelan, (5) mengorganisasikan siswa 

ke dalam kelompok belajar, (6) membagikan LKS dan 

media kancing magnetik kepada tiap kelompok, (7) 

membimbing siswa dalam kelompok untuk 

menyelesaikan LKS, (8) membimbing kelompok dalam 

menggunakan media kancing magnetik, (9) membimbing 

kelompok untuk mempresentasikan hasil kerja kelompok, 

(10) melaksanakan penilaian selama proses 

pembelajaran, (11) melakukan penilaian hasil LKS atau 

evaluasi di akhir pelajaran, (12) menyimpulkan materi 

pembelajaran, (13) memberi kegiatan tindak lanjut, (14) 

penilaian penampilan umum guru dalam pembelajaran, 

(15) serta melakukan komunikasi secara efektif. Pada 

kegiatan pembelajaran siklus II, aktivitas guru dalam 

mengelola kelas dan mengajarkan materi perkalian 

bilangan bulat dengan menggunakan media kancing 

magnetik sudah sangat baik. Hal ini dilihat dari 

persentase aktivitas guru secara keseluruhan sudah 

mencapai kategori sangat baik dengan rata-rata 91,7%. 

Hasil analisis observasi aktivitas siswa pada tiap 

aspek kemudian data disajikan dalam bentuk diagram 

batang sebagai berikut: 

 

 
 

Berdasarkan diagram aktivitas siswa dalam 

kegiatan pembelajaran meliputi: (1) memperhatikan 

penjelasan guru, menyelesaikan permasalahan yang 

berhubungan dengan perkalian bilangan bulat, (2) 

memperhatikan guru dalam mendemonstrasikan 

penggunaan media kancing magnetik, (3) bertanya 

kepada guru tentang cara memperagakan perkalian 

bilangan bulat menggunakan media , (4) menanyakan 

materi yang belum dimengerti, (5) membentuk kelompok 

belajar, (6) melakukan penyelidikan dan menyelesaikan 

masalah yang ada dalam LKS, (7) memberi kesempatan 

kepada teman (anggota kelompok) untuk menggunakan 

media kancing magnetik, (8) mempresentasikan dan 

memperagakan hasil kerja kelompok dengan 

menggunakan media kancing magnetik, (9) dan 

memberikan tanggapan terhadap kelompok lain yang 

presentasi, serta (10) merefleksi materi pembelajaran 

bersama guru. Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas 

siswa saat bertanya kepada guru tentang cara 

memperagakan perkalian bilangan bulat menggunakan 

media dan menanyakan materi yang belum dimengerti 

persentase yang diperoleh sebesar 80% dengan kategori 

baik. Hal ini dikarenakan hanya sudah banyak yang 

mengajukan pertanyaan kepada guru, tidak seperti pada 

tindakan siklus I yaitu siswa masih malu dan takut untuk 

bertanya. 

Hasil analisis tes kemampuan berpikir siswa 

pada tiap tingkat kekritisan kemudian data disajikan 

dalam bentuk diagram sebagai berikut:  

 

 
 

Pada gambar diagram lingkaran menunjukkan 

bahwa tingkat kemampuan berpikir kritis siswa pada 

pembelajaran siklus II sudah mencapai 93,3% dan dapat 

dikategorikan sangat baik Berdasarkan data hasil tes pada 

siklus II, menunjukkan bahwa 30 siswa mampu 

menyelesaikan soal C1 (mengingat), C2 (memahami) dan 

soal C3 (mengaplikasikan) dengan benar, 28 siswa 

mampu menyelesaikan soal C4 (menganalisis), 16 siswa 

mampu menyelesaikan soal C5 (mengevaluasi) dan ada 

13 siswa yang mampu menyelesaikan soal C6 

(mencipta). Dari hasil analisis tes pada setiap tingkat 

kognitif kemudian data disajikan dalam bentuk diagram 

batang sebagai berikut: 
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Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru di 

siklus II menunjukkan bahwa persentase nilai yang 

diperoleh guru sebesar 91,7 %. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa guru sangat baik dalam 

melaksanakan pembelajaran pada materi perkalian 

bilangan bulat dengan menggunakan media kancing-

kancing magnetik. Dibandingkan dengan siklus I 

persentase nilai aktivitas guru pada siklus II mengalami 

peningkatan sebesar 9,4%. Perbandingan nilai aktivitas 

guru pada siklus I dan II dapat dilihat pada diagram 

berikut: 

 
Kegiatan pembelajaran pada materi perkalian 

bilangan bulat dengan menggunakan media kancing-

kancing magnetik di siklus II menunjukkan bahwa 

persentase aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran 

mencapai 92,5% dengan kategori sangat baik . Hal ini 

menunjukkan bahwa persentase nilai aktivitas siswa pada 

siklus II meningkat dibandingkan dengan siklus I. 

Perbandingan nilai aktivitas siswa pada siklus I dan 

siklus II dapat dilihat pada diagram berikut: 

 

 

Berdasarkan diagram dapat dilihat bahwa 

aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan 

media kancing-kancing magnetik mengalami peningkatan 

sebesar 10 %. Hal ini dapat dilihat dari nilai persentase 

aktivitas siswa pada siklus I sebesar 82,5% dengan 

kategori baik dan mengalami peningkatan pada siklus II 

menjadi 92,5% dengan kategori sangat baik. 

Perbandingan tingkat kognitif yang dicapai 

siswa di siklus I dan siklus II pada pembelajaran 

perkalian bilangan bulat dapat dilihat pada diagram 

berikut 

 
Perbandingan tingkat kemampuan berpikir siswa 

di siklus I dan siklus II pada pembelajaran perkalian 

bilangan bulat dengan menggunakan media kancing-

kancing magnetik dapat dilihat pada diagram berikut: 

 
Berdasarkan diagram dapat dilihat bahwa hasil analisis 

tes kemampuan berpikir kritis siswa pada siklus II 

meningkat sebanyak 16,6%. Hal ini dapat dilihat dari 

hasil tes pada siklus I yang mencapai tingkat kritis 

sebanyak 76,7% siswa dengan kategori baik dan pada 

siklus II mencapai 93,3% dan dapat dikategorikan sangat 

baik. 
Dilihat dari semua hasil yang telah diperoleh 

pada saat kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 

media kancing-kancing magnetik pada perkalian bilangan 

bulat dari siklus I sampai dengan siklus II sangatlah jelas 

bahwa penggunaan media kancing-kancing magnetik 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

pada materi perkalian bilangan bulat. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dideskripsikan pada bab sebelumnya maka dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa 

kelas V mengalami peningkatan setelah menggunakan 

media kancing magnetik selama kegiatan pembelajaran 

pada materi perkalian bilangan bulat. Peningkatan 

kemampuan berpikir kritis siswa dapat dilihat dari 

analisis hasil tes  siswa pada siklus I yaitu jumlah siswa 

yang sudah mencapai tingkat kritis dapat dikategorikan 

baik. Dan mengalami peningkatan pada siklus II dengan 

kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa dengan 

menggunakan media kancing magnetik pada materi 

perkalian bilangan bulat dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa. 

Saran 

Dengan memperhatikan hasil yang diperoleh pada 

penelitian ini, maka disarankan para guru agar 

menggunakan media pembelajaran dalam kegiatan 

belajar mengajar. Salah satu dari media yang dapat 

digunakan  dalam kegiatan pembelajaran khususnya 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

pada materi perkalian bilangan bulat adalah media 

kancing magnetik. Pembelajaran dengan menggunakan 

media kancing magnetik dapat memberikan motivasi dan 

minat belajar siswa, serta dapat membantu siswa untuk 

menemukan konsep dalam perkalian bilangan bulat, yang 

pada akhirnya dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa dan penguasaan materi siswa. Dengan 

kemampuan berpikir kritis yang terasah maka para siswa 

akan mampu untuk menciptakan hal-hal baru yang 

inovatif yang menunjang dalam perkembangan Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK). 
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